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ABSTRAK

Tujuan penelitian menganalisis penambahan larutan probiotik dengan jenis fermentor yang berbeda (Rhizopus
sp, Aspergillus niger dan Saccharomyces cereviciae) pada pelet komersil tipe terapung terhadap pertumbuhan
dan kelangsungan hidup benih ikan gurami sago. Penelitian dilaksanakan selama 90 hari di Laboratorium
Terpadu Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan Universitas Bung Hatta, Padang. Memakai metode eksperimen,
menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Ikan uji adalah benih gurami sago dan pakan komersil yang
dikayakan larutan probiotik dengan masing-masing dosis 450ml/kg pakan. Hasil penelitian terbaik terdapat pada
perlakuan B vyaitu protein (41,90%), BM (73,38 gram), LPS (1,11%/hari) PM (5,01cm), FCR (2,10) EPP
(47,70%), sedangkan rata-rata kelangsungan hidup tiap perlakuan (100%).
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PENDAHULUAN

Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera
Barat terdapat lima strain gurami yaitu Tembaga,
Jepun, Palapah, Krista dan Merah. Ikan gurami sago
(Osphronemus goramy Lac.) adalah ikan yang
dikenal dengan nama gurami merah dan diganti
dengan nama gurami sago yang disah kan oleh
keputuasan kementrian kelautan dan perikanan
republik indonesia tahun 2018 dan ™ 2.

Di dalam bidang budidaya pemakaian probiotik
bertujuan buat melindungi penyeimbang mikroba
serta  pengendalian patogen dalam  saluran
pencernaan, air, dan area perairan lewat proses
biodegradasi™®. Akumulasi bahan aditif berbentuk
probiotik yang berisi mikroba pengurai ke dalam
pakan merupakan salah satu metode buat tingkatkan
mutu pakan, dengan metode penguraian sehingga
bisa tingkatkan kecernaan pakan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah  metode eksperimen, menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 3 kali ulangan. Pakan tanpa

penambahan larutan probiotik (perlakuan A), Pakan

Tabel 1. Hasil uji proksimat pada pakan ikan gurami sago

yang dikayakan larutan probiotik dengang fermentor
Rhizopus sp (perlakuan B), Pakan yang dikayakan
larutan probiotik dengan fermentor Aspergillus niger
(perlakuan C) dan Pakan yang dikayakan larutan
probiotik dengan fermentor Saccharomyces
cereviciae (perlakuan D), setiap jenis  larutan
probiotik sebanyak 450 ml/kg pakan. lkan uji yang
digunakan adalah benih ikan gurami sago dengan
berat awal rata-rata 35 gram dan panjang awal rata-
rata 12-13 cm. Parameter yang diamati adalah
pertumbuhan berat mutlak laju pertumbuhan spesifik
(LPS), pertumbuhan panjang mutlak, food convertion
rate (FCR), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) dan
kelangsungan hidup benih ikan gurami sago.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pakan yang
dikayakan larutan probiotik dengan jenis fermentor
terjadi peningkatan nilai protein yang dibandingkan
dengan perlakuan tanpa penambahan larutan
probiotik yang bisa dilihat pada Tabel 1 dan nilai
rata-rata  pertambahan  berat  mutlak, laju
pertumbuhan spesifik(LPS), pertambahan panjang
mutlak, RKP, EPP dan kelangsungan hidup benih
ikan gurami dapat dilihat pada Tabel 2.

Perlakuan Protein kasar %(g/100g) Kadar air %(g/100g)
A (Kontrol) 34,88 10,48
B (Rhizopus sp) 41,96 27,56
C (Aspergillus niger) 40,8 16,98
D (Sacacharomyces cerevisiae) 37,48 26,82

Sumber : Hasil Analisis Labor Kimia Universitas Bung Hatta (2020)

Dari tabel diatas bisa dilihat nilai protein

perlakuan A sebesar 34,88% sedangkan perlakuan B
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sebesar 41,90%, dikuti perlakuan C sebesar 40,8%
dan perlakuan D sebesar 37,48%. Tingginya protein
pada perlakuan B mendapatkan hasil pertumbuhan
yang optimal dibandingkan dengan perlakuan
lainnya terhadap peubah yang diamati selama
penelitian berlangsung. Hal diduga karena adanya
aktifitas dari Rhizopus sp dalam pakan yang

membantu mengurai senyawa kompleks menjadi
senyawa sederhana karena khamir Rhizopus sp dapat
menghasilkan enzim protease protein menjadi asam
amino dan amylase, mengubah pati menjadi maltosa
dan lipase mengubah lemak menjadi asam lemak dan
gliserol 31

Tabel 2. Nilai rata-rata pengamatan benih ikan gurami sago

Berat

LPS Panjang 0 Sintasan
Perlakuan gl:;ﬁi)( (%/hari) mutlak (cm) FCR EPP (%) %)
A (Kontrol) 55,41+3,04  0,92+0,01  3,66+0,25  2,60+0,05  38,52+0,79 100
B (Rhizopus sp) 73,38+388  1,11+0,05  501+051  2,10+0,10  47,70+2,13 100
C (Aspergillus niger) 67,15+166 1,07+0,01  4,89+0,57  2,16+0,02  46,21+0,33 100
D (Sacacharomyces  g; 494183 108+0,02 460034  221:005 4534+102 100
cerevisiae)
menggunakan jenis fermentor Rhizopus sp perlakuan
Dari Tabel 2 di atas bisa dilihat bahwa B dengan dosis 450 ml/kg pakan mendapatkan hasil

perkembangan benih ikan gurami sago paling tinggi
antar perlakuan ada pada perlakuan B yaitu
penambahan probiotik pada pakan dengan jenis
fermentor Rhizopus sp, dengan nilai rata-rata berat
mutlak sebesar 73,38+3,88 gram kemudian diiringi
dengan Perlakuan C dengan tipe fermentor
Aspergillus niger sebesar 67,15+1,66 gram serta
Perlakuan D dengan tipe fermentor Saccharomyces
cerevisiae sebesar 62,49+1,83 gram sebaliknya
perlakuan yang terendah ada pada Perlakuan A ialah
tanpa penambahan larutan probiotik pada pakan
dengan nilai rata-rata sebesar 55,41+3,04 gram. Hal
ini diduga karena pada perlakuan penambahan
probiotik dengan jenis fermentor Rhizopus sp
Perlakuan B dapat meningkatkan nilai gizi pada
pakan yang dapat dilihat pada Tabel 1 sehingga bisa
dimanfaatkan, dengan maksimal oleh ikan guramii
sago.

Pertumbuhan panjang mutlak paling tinggi
terdapat pada perlakuan B sebesar 5,01+0,51 cm
kemudian diiringi dengan Perlakuan C serta D
sedangkan perlakuan paling rendah terdapat pada
Perlakuan A tanpa penambahan probiotik 3,66+0,25
cm. Hal ini diduga karena perlakuan penambahan
larutan probiotik dengan jenis fermentor Rhizopus sp
mampu penuhi kebutuhan nutrisi yang diperlukan
buat perkembangan panjang benih ikan gurami sago.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pakan
yang dikayakan larutan probiotik dengan jenis
fermentor Rhizopus sp terjadi peningkatan nilai
protein yang dibandingkan dengan perlakuan tanpa
penambahan larutan probiotik. Nilai protein pada
perlakuan A sebesar 34,88% sedangkan pada
perlakuan B sebesar 41,90%, dikuti perlakuan C
sebesar 40,8% dan perlakuan D sebesar 37,48%.
Pakan yang dikayakan larutan probiotik

terbaik pada pertumbuhan berat mutlak 73,38+3,88
gram, laju pertumbuhan spesifik 1,11+0,05%/hari
pertumbuhan panjang mutlak 5,01£0,51 cm, FCR
2,10+0,10 dan EPP 47,70£2,13%. Sedangkan
kelangsungan hidupsetiap perlakuan masing-masing
100%
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